SURAT PERJANJIAN SEWA BELI |[KESATU

NOMOR : 40/SPSB/1992 ;

AN Lembar :
COURERE S oy R B R O e tanggel * Gua pulub satu . o, 00Tl
Prlans. ... Dese m bex. . ... .. tahun seribu sembilan ratus 8embilan puluh dua ........
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama B B s o Rty W N 8 e B8 S TN e b AR K 18
Jabatan . Kepala Dinas Pekerjaan Umum Propindi Dati I Kaltim -
Alamat Kantor . Jalan Kalian K No, 5 Samarinda .......... it

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Menteri Pekerjaan Umum sebagai Wakil Pemerintah Republik
Indonesia berdasarkan Surat Kuasa N01289/m/0b/92 tanggal . . 19  Agustus 1992 = selanjut-
nya disebut PIHAK KESATU.

dan

Nama Y lens STARBIEEY QM i S it i

.......................................................

Pangkat/golongan oo Bt R T e R e BRe e o B R e
Jabatan R0 S D AL SRS PPN AP BII IOORE i o i Sk g
@ tansi tempat bekerja : -Falultas Bleonomd Unmal .. oo

i
Yodhae, s o TR N e e SR AN B A Y B SR I e R T B 9 T g el 00 0L B F AR e e W el e e

selanjutnya disebut PIHAK KEDUA. |
dengan ini menyatakan bahwa berdasarkan Undang - undang Nomor : 72 tahun 1957 jis Peraturan Pemerintah

Nomor 16 tahun 1974, Pe»r,@_t;u‘.ran_';Pemeriqta!) Nomor 38 tahun 1982 dan Keputusan E[gsiden Nomor 40 Ta-

A}

hun 1974, kedua belah pihak telah mencapai kata sepakat untuk mengadakan perjanjian sewa beli sebuah Ru-
mah negeri.

Nama tempat/Kota CBREMEIRAR. | et e b G BRI ot S el s TG T e el
Jalan . Koppe Sammpdnda ... i de Py
Blak A Sl SR R et BT . L Sl
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Propinsi Daerah Tk. | i eE TR G R S S L SRR e e s SRS ST
Huruf Daftar Nomor SR CERRL ol e e s S R R s
Kelas G e e i p A L S e 5 i e s e W R i b
Luas lantai B2 LG RN R e e el Rt Lt S D o 6 AT
Konstrulksi I R N & e e s i e A T e R et
beserta tanah pekarangannya.
Luas T oo P 11 M2
Berbatasan sebelah :
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Timur , Dole. ALLE Ruaphapmd ., ., 00 L PP P AR o
Selatan B R R e il P TSl B R o AR AR B L 3
Barat m:s;'zwsarminma .........................................
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; Pasal 5.

Selama wak tu sewa|bc|i berlangsung :

PIHAK KEDUA diwajibkan membayar angsuran seperti tersebut dalam pasal 3 diatas dan memelihara ru-
mah serta tanah pekarangan dengan sebaik - baiknya.

PIHAK KEDUA dilarang: a. menjual/memindah tangankan sebagian atau selluruh rumah.

b. menyerahkan sebagian atau seluruh rumalr untuk ditempati PIHAK KE-
TIGA, kecuali dengan izin tertulis PIHAK KESATU.

| c. mengubah bentuk dan pembagian ruangan - ruangan rumah sesuai de-

ngan gambar terlampir, kecuali dengan izin tertulis PIHAK KESATU.

Pasal 6.
Apabila menurut PIHAK KESATU,PIHAK KEDUA tidak memenuhi kewajiban-kewajibanatau mekik ukan
pelanggaran atas larangan-larangan tersebut dalam perjanjian ini, PIHAK KESATU akan memberikan peri-
ngatan tertulis kepada PIHAK KEDUA vyaitu peringatan pertama, kedua dan ketiga ( terakhir) masing-

masing dalam jangka waktu 1 (satu) bulan untuk selekas mungkin memenuhi kewajiban kewajibannya

‘dan atau mengembalikan keadaan seperti sebelum pelanggaran - pelanggaran dilakukan.

Setiap keterlambatan pembayaran angsuran bulanan dikenakan denda sebesar 16 %  (lima belas persen)
dari setiap angsuran yang terlambat dan pembayarannya dilakukan bersama-sama dengan © pembayaran

angsuran bulanan yang bersangkutan.

Sebelum denda-denda keterlambatan dalam ayat 2 pasal ini dilunasi oleh PIHAK KEDUA, maka PIHAK
KESATU )belum dapat melak ukan penyerahan hak milik atas rumah dan melepaskan hak atas tanah seba-

gaimana dimaksud pasal 4 ayat 1 dan 2 surat perjanjian ini.

Pasal 7.

Perjanjian ini dapat diputuskan secara sepihak oleh PIHAK KESATU, apabila PIHAK KEDUA ;

1. tidak mentaati peringatan terak hir sebagaimana tersebut dalam pasal 6ayat 1.

ternyata sudah pernah membeli atau memperoleh rumah dari Negara berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

dalam masa pér]anjian sewa beli : diberhentikan tidak dengan hormat dari jabatan negeri, diberhentikan
dengan hormat tanpa hak pensiun, dicabut hak pensiunnya.

dalam masa perjanjian sewa beli, atas kehendak sendiri tidak memenuhi lagi pesyaratan tersebut . dalam

pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1974.
Pasal 8.
Apabila perjanjian diputuskan karena PIHAK KEDUA tidak memenuhi syarat-syarat perjanjian ini, maka se-
- besar 10% (sepuluhpersen) dari pembayaran yang telah dilakukan menjadi hak PIHAK KESATU dan sisa-
nya dikembalikan kepada PIHAK KEDYA menurut ketentuan Tata Usaha Keuangan Negara.
| Pasal 9.

1. Apabila PIHAK KEDUA meninggal dunia dalam masa perjanjian sewa beli, maka ahli warisnya menurut
Undang-undang Pensiun/Peraturan tunjangan yang bersifat pensiun yang berlaku bagi yang bersangku-

tan, dapat meneruskan perjanjian ini.
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